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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan ini untuk 
mengetahui: (1) gambaran kemampuan berpikir kritis  matematika siswa kelas 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelas yang tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing, (2) gambaran 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
Kabupaten Gowa pada kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing, (3) perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika siswa antara 
kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas 
yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing pada kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa, dan (4) apakah metode 
pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
Kabupaten Gowa.Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment dengan 
menggunakan desain penelitian yaitu The Nonequivalent Control Group Design yang 
merupakan salah satu jenis desain penelitian eksperimen semu (Quasi eksperiment). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa  kelas VII MTs. Aisyiyah 
Sungguminasa Kabupaten Gowa berjumlah 143 orang dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen 
yang digunakan adalah tes essay untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis statistik 
deksriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing adalah 81,31 atau 
sebesar 51,43% dengan standar deviasi 4,108 dan mencapai kategori sangat tinggi. 
Sedangkan yang tanpa menggunakan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan nilai rata-rata 69,17 atau sebesar 5,71% dengan standar deviasi 
4,731 dan mencapai kategori sedang. Selanjutnya, hasil analisis inferensial dengan 
menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dan yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dimana dengan perhitungan nilai sig < 
yaitu 0,001 < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 
 







A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya merupakan aspek pengembangan dan 
peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan senantiasa merupakan faktor yang 
menentukan baik dalam arti dan peranan, maupun dalam kegunaanya. Oleh sebab 
itu, tidaklah berlebih-lebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan menentukan 
kemajuan dari suatu peradaban. Jika pendidikan tidak diperkuat, maka 
kemungkinan besar akan terjadi kehancuran maupun kekacauan dalam 
kelangsungan hidup manusia. Pendidikan bertujuan agar manusia memiliki 
kelengkapan, baik fisik, emosional maupun intelektual yang diperlukan agar 
dalam proses hidupnya mampu menghadapi segala macam bentuk tantang hidup. 
Era globalisasi sekarang ini, untuk mencapai keberhasilan terhadap 
penguasaan ilmu dan teknologi, peranan pendidikan sangat menentukan perbaikan 
dalam kegiatan belajar mengajar, untuk itu perlu diupayakan secara optimal agar 
mutu pendidikan dapat meningkat. Ini mutlak dilakukan karena majunya 
pengetahuan dan teknologi berimplikasi pada meluasnya cakrawala berpikir 
manusia sesuai dengan tuntunan zaman. 
Allah swt menuntut manusia untuk berbuat lebih baik dari makhluk lain, 
sehingga manusia diberi jabatan sebagai khalifah di muka bumi yang 
mengembang amanah, mengatur diri dan lingkungannya, dengan jalan menuntut 
ilmu. Ilmu yang dapat menunjang keberhasilan diperoleh dengan melalui 
perbuatan belajar, dalam belajar manusia memanfaatkan potensi akal yang dapat 
mengangkat derajatnya ke tingkat yang lebih tinggi sebagaimana firman Allah 





َّللاَِِني  ذَّلاِاو نَمآِِْم كْن  مَِِني  ذَّلاَوِاو تو أَِِمْل  عْلاِ ِتاَجََردِِ  ِۚلاَوِ هَّلِ
اَم بَِِنو لَمَْعتِ ِري بَخ  
Terjemahnya; 
 Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengatahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 1 
Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan. Allah swt akan mengangkat derajat mereka yang telah 
memuliakan dan memiliki ilmu di akhirat pada tempat yang khusus sesuai dengan 
kemuliaan dan ketinggian derajatnya. Allah akan mengangkat orang-orang yang 
melaksanakan segala perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya dengan memberikan 
kedudukan khusus, baik dari segi pahala maupun keridhaan-Nya.2 
Sebagai bentuk kepedulian pemerintah tentang pendidikan, di dalam UUD 
1945 yang merupakan dasar negara Republik Indonesia juga termaksud tujuan 
pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut membuktikan 
bahwa betapa pentingnya pendidikan yang nantinya diharapkan akan 
mencerdaskan bangsa Indonesia sehingga akan terbentuk generasi-generasi 
berintelektual.  
Mutu pendidikan pada akhirnya dilihat pada kualitas keluarnya. Melalui 
pendidikan, baik pendidikan formal, informal, maupun non-formal yang 
dilakukan secara sistematis, terprogram dan berjenjang akan dihasilkan manusia-
manusia berkualitas.3  
                                                          
1 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Penerbit Jakarta, 
1971), h.. 910. 
2 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, Edisi 1, (Cet VI; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2014), hal. 152 – 154. 




Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta di lapangan belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Matematika merupakan salah satu dasar ilmu pengetahuan yang amat 
penting dalam mencerdaskan bangsa, matematika juga merupakan sarana berpikir 
deduktif dalam menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Matematika juga merupakan metode berpikir logis dengan ciri 
sistematis, yang dapat memberikan manfaat yang membutuhkan pemecahan 
secara cermat. 
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk 
menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih spesifik untuk mengejar 
pengetahuan yang releven tentang dunia dengan melibatkan evaluasi bukti. 
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan terutama pada mata pelajaran 
matematika yang bertujuan untuk mencapai pemahaman yang mendalam, dapat 
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat 
kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut dan menentukan strategi dan taktik 
untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. 
Di sekolah, matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang dinilai 
cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas 
karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu 
secara logis dan sistematis. Namun, matematika saat ini masih dipandang oleh 
siswa sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan 
membosankan karena sifatnya yang abstrak sehingga siswa kurang merasakan 
manfaat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang 
mengakibatkan konsep matematika kurang dipahami oleh siswa sehingga 
menyebabkan rendahnya hasil belajar. 
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Berdasarkan observasi awal  dan wawancara guru secara langsung di 
sekolah MTs Aisyiyah Kabupaten Gowa, peneliti memperoleh hasil bahwa nilai 
matematika siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 75%. Siswa masih sulit 
menyelesaikan soal yang bentuknya berbeda dari bentuk soal yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan metode 
pengajaran yang dilaksanakan oleh guru di MTs Aisyiyah Kabupaten Gowa tidak 
efektif. Kesulitan yang dialami siswa tersebut mencerminkan kurangnya siswa 
terhadap konsep dari suatu materi sehingga ketika guru memberikan bentuk soal 
yang berbeda (contoh bentuk soal essay), siswa tidak mampu menemukan bentuk 
pemecahan soal seperti apa yang tepat. Kondisi dimana siswa tidak mampu 
menemukan bentuk pemecahan soal yang tepat,  membuktikan rendahnya tingkat 
berpikir kritis siswa. 
 Di sekolah ini masih menggunakan paradigma lama dalam pembelajaran 
dimana guru berperan aktif dan siswa hanya datang, duduk, dan diam kemudian 
pulang. Secara spesifik di sekolah tersebut penggunaan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru kelas VII yakni penggunaan model pembelajaran langsung. 
Namun kenyataan yang ada siswa mengikuti pelajaran hanya sebagai simbol tanpa 
mempedulikan pelajaran yang diberikan oleh guru karena strategi yang digunakan 
guru membuat siswa merasa jenuh dan tidak berminat belajar. 
 Kurangnya kemampuan berpikir kritis disebabkan siswa lebih diarahkan 
untuk menghafal informasi yang diperoleh.4 Berpikir kritis merupakan sesuatu 
yang dapat dilakukan oleh semua orang. Saat anak-anak menanyakan pertanyaan 
penting “Mengapa?” yang mengisyaratkan keengganan mereka untuk menerima 
penjelasan sederhana, mereka adalah pemikir kritis. Saat siswa menolak sebuah 
kebijaksanaan sekolah, mempertanyakan asal mula kebijaksanaan tersebut dan 
                                                          
4 Wina Sanjaya, Strategi  Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 1. 
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memberi alasan mengapa kebijakan tersebut harus dibatalkan, mereka adalah 
pemikir kritis. Berpikir kritis membantu kita memahami bagaimana kita 
memandang diri sendiri, bagaimana kita memandang dunia, dan bagaimana kita 
meneliti perilaku kita dan menilai-nilai kita.5 
 Faktor lain yang  juga tidakkala penting dalam proses pembelajaran adalah   
rendahnya kemampuan berpikir kritis di atas tentunya tidak dapat  dibiarkan 
begitu saja. Akan tetapi perlu dilakukan sebuah upaya tindak lanjut dalam rangka 
untuk perbaikan, salah satunya dengan menerapkan suatu metode pembelajaran 
yang inovatif dan dapat mengaktifkan siswa di dalam kelas. Salah satu metode 
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing. Penulis memandang bahwa metode pembelajaran penemuan 
terbimbing lebih banyak keunggulan untuk dipraktekkan dalam pembelajaran 
matematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Metode pembelajaran ini merupakan suatu cara untuk menyampaikan 
ide/gagasan melalui proses menemukan. Fungsi pengajar disini bukan untuk 
menyelesaikan masalah bagi peserta didiknya, melainkan membuat peserta didik 
mampu menyelesaikan masalah itu sendiri. 
Penemuan Terbimbing (Discovery Learning) adalah proses belajar yang di 
dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa 
dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan 
konsep. Pembelajaran penemuan terbimbing merupakan salah satu bagian dari 
pembelajaran penemuan yang banyak melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Pembelajaran dengan penemuan, siswa didorong untuk belajar sebagian 
besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip. Selain itu, dalam pembelajaran penemuan siswa juga belajar pemecahan 
                                                          
5 Elaine B.Johnson, Contextual Teaching And Learning Menjadikan Kegiatan Belajar 
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Bandung: MLC, 2007), h. 188-189. 
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masalah secara mandiri dan keterampilan-keterampilan berfikir, karena mereka 
harus menganalisis dan memahami konsep pembelajaran matematika.6 Beberapa 
keunggulan metode penemuan: 
1. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan 
kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 
2. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 
menemukannya, sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama 
diingat. 
3. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 
mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya 
meningkat. 
4. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan 
lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 
5. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.7 
Penelitian yang dilakukan oleh Jumhariyani tentang pengaruh metode 
penemuan terbimbing dan kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan 
matematika siswa kelas IV SD Sekecamatan setiabudi Jakarta Selatan 
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa yang diajarkan menggunakan 
metode penemuan terbimbing lebih tinggi daripada metode ekspositori 
menunjukkan bahwa metode penemuan terbimbing berpengaruh lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ekspositori. Capaian rata-rata ke-mampuan 
matematika yang diajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
sebesar 75,64 dan rata-rata kemampuan matematika yang diajar dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing sebesar 75,64 dan rata-rata 
                                                          
6 Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran  (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 87. 
7 Suherman, dkk., Common TexBook Strategi Pembelajaran  M atematika Kontenporer 
(Bandung: Jurusan pendidik matematika UPI Bandung, 2001), h.2. 
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kemampuan matematika yang diajar dengan meng-gunakan metode ekspositori 
sebesar 72,53. Apabila capaian ini di bandingkan dengan kriteria ketuntasan ideal 
yaitu 75 maka kelompok siswa yang diajar dengan metode penemuan terbimbing 
sudah mencapai ketuntasan belajar individu sedangkan kelompok siswa yang 
menggunakan metode ekspositori belum mencapai ke tuntasan ideal tersebut.8 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan permasalahan yang muncul 
adalah: 
1. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelas yang tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing? 
2. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelas yang 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
dengan kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing pada kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
                                                          
8 Jumhariyani  “Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Terhadap Kemampuan Matematika Siswa Kelas IV SD Sekecamatan Setiabudi Jakarta 
Selatan.”,  Jurnal Pendidikan Dasar , no.1 (Mei 2016): h. 68 . 
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4. Apakah metode pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan permasalahan di atas maka tujuan penelitian 
untuk mengetahui: 
1. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelas yang tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing. 
2. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelas yang 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing. 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
dengan kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing pada kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
4. Apakah metode pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai 





1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi 
mengenai metode pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan materi sehingga 
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika dalam materi 
tersebut. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan 
suasana belajar yang baru dan menyenangkan. 
b. Bagi guru 
Memberikan pengetahuan metode pembelajaran baru untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran matematika. 
c. Bagi peneliti 
Penelitian bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan tentang 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khusunya MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa untuk mewujudkan suatu lingkungan 
sosial dan situasi belajar mengajar yang kondusif bagi siswa sehingga tingkat 






A. Deskripsi Teori 
1. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran dapat dipahami dengan menjelaskan dua kata yang 
membentuknya, yaitu metode dan pembelajaran. Metode diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
kegiatan. Metode dapat dipahami sebagai: 
1) Suatu tipe atau desain. 
2) Suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk membantu proses 
visualisasi sesuatu yang tidak dapat langsung diamati. 
3) Suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang 
dipakai untuk menggambarkan secara matematis suatu objek atau 
peristiwa. 
4) Suatu desain yang disederhanakan. 
5) Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat 
bentuk aslinya. 
6) Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat 
bentuk aslinya.1 
 Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen. Komponen utama dalam sebuah pembelajaran adalah peserta didik 
yang berkedudukan sebagai subjek belajar dan guru sebagai fasilitator 
pembelajaran. Masih ada komponen lain, yaitu materi, metode pembelajaran, dan 
sumber belajar serta sarana dan prasarana yang digunakan. Berbagai komponen 
                                                          
1 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu  Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 175. 
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tersebut harus berfungsi secara optimal untuk mendapatkan hasil berupa 
penguasaan kompetensi oleh peserta didik.2 
 Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sangat menentukan 
bagaimana peserta didik sebagai subjek belajar melakukan aktivitas untuk 
meningkatkan pengetahuannya. Bagaimana pun juga, aktivitas belajar peserta 
didik sangat berpengaruh pada penguasaan kompetensi sehingga pada akhirnya 
sangat menentukan prestasi belajar mereka. Sudah seharusnya guru selalu 
menyajikan kegiatan pembelajaran yang membuat peserta didik tertarik untuk 
mengikutinya karena guru merupakan komponen yang sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran.3 
 Menurut Erwin Widiasworo mengungkapkan bahwa dalam metode 
pembelajaran, peserta didik harus dikondisikan secara positif sehingga tumbuh 
perasaan senang dan memiliki motivasi untuk memerhatikan seluruh materi yang 
disampaikan guru. Jika ukurannya banyak berfokus pada peserta didik senang dan 
memperhatikan mata pelajaran, mungkin tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 
Pasalnya, peserta didik bisa saja bertindak seolah-olah senang atau seolah-olah 
memperhatikan agar guru merasa senang sehingga guru mungkin tidak akan 
marah kepada mereka. Apalagi, jika guru hanya memahami dua hal, yakni peserta 
didik senang atau peserta didik memerhatikan. Kondisi ini menggambarkan guru 
hanya mengajar peserta didik dengan menyanyi dan tepuk tangan atau guru 
bertindak keras dengan memberikan hukuman bagi peserta didik yang tidak 
                                                          
2 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif , (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),  
h.15-16. 
3 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif,  h.16. 
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memerhatikan saja, sementara pencapaian tujuan pembelajaran tidak optimal 
bahkan gagal.4 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa metode adalah 
sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
kegiatan sedangkan pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen. Komponen utama dalam sebuah pembelajaran adalah peserta 
didik yang berkedudukan sebagai subjek belajar dan guru sebagai fasilitator 
pembelajaran. 
2. Penemuan Terbimbing (Discovery Learning) 
a. Pengertian Penemuan Terbimbing  
Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund discovery 
adalah proses mental dimana siswa mampu menemukan sesuatu konsep atau 
prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain adalah: 
mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep 
misalnya: segitiga, panas, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud 
dengan prinsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembang. 
Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses 
mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.5 
Menurut J. Richard dan asistennya mencoba self-learning siswa (belajar 
sendiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situasi teacher 
dominated learning menjadi situasi student dominated learning. Dengan 
menggunakan discovery learning, ialah suatu cara mengajar yang melibatkan 
                                                          
4 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif,  h.16-17. 
5 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 20. 
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siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, 
seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.6 
Menurut badan pengembangan sumber daya manusia pendidikan dan 
kebudayaan dan penjaminan mutu pendidikan, metode discovery learning adalah 
teori belajar yang didefinisikan sebagai pembelajaran yang terjadi bila pelajar 
tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta 
didik mengorganisasikan sendiri. Dengan kata lain, discovery learning merupakan 
metode pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk menemukan sendiri 
konsep pengetahuannya. Dalam proses menemukan, peserta didik dibimbing 
untuk melakukan serangkaian tahap pembelajaran mulai dari mengamati sehingga  
mengorganisasikan hasil penemuannya menjadi suatu konsep pengetahuan.7 
 Konsep discovery learning sebenarnya tidak jauh beda dengan inquiry 
learning dan problem solving. Ketiganya merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pada proses penemuan konsep yang dilakukan sendiri oleh peserta 
didik. Namun, discovery learning lebih menekankan pada penemuan konsep 
pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui oleh peserta didik. Dalam 
discovery learning ini, peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang 
dirancang khusus atau direkayasa sendiri oleh guru. Permasalahan tersebut 
disesuaikan dengan kompetensi dan konsep pengetahuan yang akan dicapai. Perlu 
diperhatikan juga oleh guru. Permasalahan tersebut disesuaikan dengan 
kompetensi dan konsep pengetahuan yang akan dicapai. Perlu diperhatikan juga 
oleh guru bahwa dalam merancang permasalahan hendaknya disesuaikan dengan 
kondisi, fenomena, objek, ataupun situasi yang ada saat itu.8 
                                                          
6 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, h. 20. 
7 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif , h. 161. 
8 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif,  h. 162. 
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 Pada penerapan discovery learning, guru harus memposisikan diri sebagai 
pembimbing peserta didik dalam melaksanakan penyelidikan. Guru juga 
diharuskan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik 
untuk secara aktif bereksplorasi dalam menemukan pengetahuannya. Sebisa 
mungkin dalam pembelajaran ini, peserta didik dapat menjawab keingintahuannya 
tentang konsep yang dipelajari. Intinya, guru harus menerapkan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik (student oriented) bukan berpusat pada guru 
(teacher oriented). Namun, guru harus tetap memberikan kontrol pada peserta 
didik agar pembelajaran tetap sesuai dengan tujuan sehingga tetap terfokus pada 
konsep pengetahuan yang ingin dipelajari. Pada akhirnya, peserta didik 
diharapkan dapat mencapai kompetensi yang di harapkan. Dalam pembelajaran 
ini, guru hendaknya memberikan kesempatan seluas-luasnya pada peserta didik 
untuk seolah-olah menjadi ilmuwan. Peserta didik dapat menjadi problem solver 
‘pemecahan masalah’, scientist ‘ilmuwan’, historian ‘ahli sejarah’, atau 
mathematician ‘ahli matematika’. Konsep pengetahuan tidak disajikan dalam 
bentuk akhir oleh guru, namun peserta didik dituntut untuk melakukan berbagai 
kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengategorikan, 
menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasi bahan, dan membuat 
kesimpulan-kesimpulan.9 
 Menurut J. Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan bahwa 
anak harus berperanan secara aktif di dalam belajar di kelas. Untuk itu, Bruner 
memakai cara dengan apa yang disebutnya “discovery learning”, yaitu di mana 
murid mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir. Prosedur 
ini berbeda dengan reception learning atau expository teaching, di mana guru 
                                                          
9 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif , h.162-163. 
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menerangkan semua informal dan murid harus mempelajari semua 
bahan/informasi itu.10 
 Banyak pendapat yang mendukung discovery learning itu, diantaranya: 
Menurut J. Dewey dengan “complete art of reflective activity” atau terkenal 
dengan problem solving. Ide Bruner itu ditulis dalam bukunya Process of 
education. Di dalam buku itu ia melaporkan hasil dari suatu konferensi di antara 
para ahli science. Dalam hal ini ia mengemukakan pendapatnya, bahwa mata 
pelajaran dapat diajarkan secara efektif dalam bentuk intelektual yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak. Pada tingkat permulaan pengajaran 
hendaknya  dapat diberikan melalui cara-cara yang bermakna, dan makin 
meningkat ke arah yang abstrak. Bruner mendapatkan pertanyaan “bagaimana kita 
dapat mengembangkan program pengajaran yang lebih efektif bagi anak yang 
muda”? jawaban Bruner ialah dengan mengkoordinasikan mode penyajian bahan 
dengan cara dimana anak dapat mempelajari bahan itu, yang sesuai dengan tingkat 
kemajuan anak. Tingkat-tingkat kemajuan anak dari tingkat representasi sensory 
(enactive) ke representasi konkret (iconic) dan akhirnya ke tingkat representasi 
yang abstrak (symbolic).11 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa penemuan 
terbimbing (Discovery Learning) merupakan proses belajar siswa menemukan 
ide-ide untuk dirinya melalui suatu rangkaian pengalaman - pengalaman yang 
konkret. Pada pembelajaran dengan penemuan terbimbing guru mengarah tentang 
materi pelajaran. Bimbingan yang diberikan pada guru dapat berupa petunjuk, 
arahan, pertanyaan atau dialog, sehingga diharapkan siswa mampu menyimpulkan 
(menggeneralisasi) sesuai dengan rancangan guru.  
                                                          
10 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 41. 
11 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,  h. 41- 42. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing (Discovery 
Learning) 
Kelebihan metode pembelajaran penemuan terbimbing (discovery learning) 
sebagai berikut: 
1) Teknik ini mampu membantu siswa untuk memperbanyak kesiapan; serta  
penguasaan keterampilan dalam prose kognitif/pengenalan siswa. 
2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual 
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa tersebut. 
3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa. 
4) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi 
yang kuat untuk belajar lebih giat. 
6) Membantu siswa untuk memperkuat dalam menambah kepercayaan pada 
diri sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
7) Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai 
teman belajar saja; membantu bila diperlukan. 
Kekurangan metode pembelajaran penemuan terbimbing (discovery 
learning) sebagai berikut: 
1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar 
ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan 
sekitarnya dengan baik. 
2) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil. 
3) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran 




4) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu 
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 
pekembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.12 
c. Langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing (discovery 
learning) 
Untuk menerapkan pembelajaran discovery learning, langkah-langkah yang 
harus ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan  
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, sudah seharusnya guru 
mempersiapkan segala sesuatunya. Dalam tahap persiapan ini yang perlu 
dilakukan, antara lain sebagai berikut: 
a) Menentukan tujuan 
Untuk merumuskan tujuan pembelajaran, guru harus mengambil suatu 
rumusan tujuan dan menetukan tingkah laku peserta didik yang spesifik dan 
mengacu pada tujuan tersebut. Tingkah laku yang spesifik tersebut harus dapat 
diamati oleh guru. 
b) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik 
Guru harus mengetahui karakteristik peserta didik baik dari segi kemampuan, 
minat, maupun gaya belajar mereka. 
c) Memilih materi pelajaran  
Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pembelajaran secara keseluruhan adalah kemampuan dan keberhasilan guru 
merancang materi pembelajaran. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
memilih materi pelajaran diantaranya sebagai berikut: 
                                                          
12 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),  h. 20-21. 
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1) Materi pelajaran harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan 
instruksional. 
2) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan atau 
perkembangan peserta didik pada umumnya. 
3) Menetapkan materi pembelajaran harus serasi dengan urutan tujuan. 
4) Materi pelajaran disusun dari hal yang sederhana menuju hal yang 
kompleks, dari yang mudah menuju ke hal yang sulit, dari yang konkret 
menuju yang abstrak. Dengan cara ini, peserta didik akan mudah 
memahami.Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat 
faktual maupun konseptual. 
d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari oleh peserta didik secara 
induktif. 
Guru harus mampu memilih topik pembelajaran yang dapat diterapkan 
dengan metode berpikir induktif. Dalam menentukan topik ini, guru juga harus 
tetap mempertimbangkan karakteristik peserta didik. 
e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 
tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 
f) Mengatur topik-topik pembelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari 
konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik ke simbolik. 
Topik pembelajaran perlu diatur agar dapat dengan mudah dipelajari oleh 
peserta didik. Peserta didik belajar secara bertahap dari mulai hal yang mudah 
hingga materi yang sulit. Jika ini dilakukan akan membuat peserta didik merasa 
mudah dalam mencapai kompetensi yang diharapkan, tanpa merasakan berbagai 





g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar 
Dalam membuat perencanaan atau persiapan mengajar, guru juga harus 
merencanakan penilaian. Penilaian ini hendaknya meliputi penilaian proses dan 
juga penilaian hasil belajar. Dengan demikian, kinerja peserta didik pun 
mendapatkan penghargaan. Sering dijumpai, peserta didik yang proses belajarnya 
bagus, belum tentu nilai hasil belajarnya juga bagus, begitu pula sebaliknya. Agar 
penilaian lebih objektif maka harus tetap memerhatikan tiga ranah, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
2) Pelaksanaan  
a) Stimulasi (pemberian rangsangan) 
Pada tahap ini, peserta didik terlebih dahulu dihadapkan pada permasalahan 
yang belum di mengerti. Selanjutnya, guru memberikan generalisasi agar peserta 
didik termotivasi untuk mengadakan penyelidikan tentang masalah tersebut.  
b) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 
Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengidentifikasi masalah dari berbagai sumber, kemudian salah satunya dipilih 
guna menyusun hipotesis. 
c) Data collecting (pengumpulan data) 
Pada tahap pengumpulan data ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literature, mengamati 
objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan 
sebagainya. 
d) Data processing (pengolahan data) 
Setelah data terkumpul maka selanjutnya peserta didik diarahkan untuk 
mengolah data. Mungkin pada tahap ini, peserta didik akan banyak mengalami 
kesulitan, karena dalam proses pengolahan data dibutuhkan kemampuan berpikir. 
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Peserta didik dituntut untuk mengolah, mengacak, mengklasifikasikan, membuat 
tabulasi, bahkan jika perlu dengan cara tertentu ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
e) Verification (pembuktian) 
Peserta didik dibimbing untuk mencermati dan membuktikan hipotesis yang 
telah disusun, dengan menghubungkan pada hasil pengolahan data.  
f) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
Menarik kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berlandaskan pada hasil pengujian hipotesis. 
3. Sistem penilaian 
Pada metode pembelajaran discovery learning, penilaian dapat dilakukan 
menggunakan teknik tes. Penilaian ini dapat berupa penilaian secara kognitif, 
keterampilan (psikomotorik), sikap (afektif), ataupun hasil kerja peserta didik. 
Penilaian kognitif dapat menggunakan tes tertulis, sedangkan penilaian 
keterampilan, sikap dan hasil kerja peserta didik dapat dilakukan melalui 
pengamatan yaitu dengan menggunakan rubrik.13 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa langkah pembelajaran 
discovery learning merupakan sangat penting diketahui karena kita harus 
menentukan tujuan dari pembelajaran, mengidentifikasi karakteristik para siswa, 
memilih materi pelajaran, menentukan topik – topik yang harus dipelajari oleh 
peserta didik secara induktif , mengorganisir topik – topik pembelajaran dari yang 




                                                          
13 Erwin widiasworo, strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (outdoor 
learning) secara aktif, kreatif, inspiratif, dan komunikatif , h. 165-170. 
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3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
a. Pengertian Kemampuan Berikir Kritis Matematika 
Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Menurut 
Elaine B. Johnson mengartikan berpikir sebagai “segala aktivitas mental yang 
membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau 
memenuhi keinginan untuk memahami: berpikir adalah sebuah pencarian 
jawaban, sebuah pencapaian makna. Menurut John Chaffe , Direktur Pusat Bahasa 
dan Pemikiran Kritis di Laguardi College, City University of New York, 
menjelaskan bahwa berpikir sebagai “sebuah proses aktif, teratur, dan penuh 
makna yang kita gunakan untuk memahami dunia”. Dia mendefinisikan berpikir 
kritis sebagai berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu 
sendiri, maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti 
bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika.14 
Menurut Heris Hedriana dan Utari Soemarmo Mendefinisikan berpikir 
kritis sebagai berpikir reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa 
yang dipercayai atau dilakukan. Menurut Gokhale mendefinisikan soal berpikir 
kritis adalah soal yang melibatkan analisis, sintesis, dan evaluasi dari suatu 
konsep.15 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan 
mengenai pengertian kemampuan berpikir kritis yaitu sebuah kemampuan yang 
dimiliki setiap orang untuk menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih 
spesifik untuk mengejar pengetahuan yang releven tentang dunia dengan 
                                                          
14 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar 
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakn,  h.187. 
15 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: 
PT .Refika Aditama, 2014), h.41. 
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melibatkan evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk 
menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk 
menyelesaikan sebuah permasalahan. 
b. Tujuan Kemampuan Berpikir kritis Matematika 
Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. 
Pemahaman membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup 
kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna di balik suatu kejadian. 
Sayangnya, banyak orang yang kelihatannya curiga pada pemikiran kritis. 
Mungkin pemikiran kritis memliki reputasi yang butuk, sebagian karena mereka 
kritis. Yang berarti “tepat” dan “tajam” dalam berpikir, yang secara tersirat juga 
berarti terlalu keras. Mungkin berpikir kritis dicurigai sebagian karena orang-
orang yang mempraktikkannya wajib bertanya. Bahkan, ketika disusun dengan 
sangat rapi pun, tentu saja, pertanyaan masih membuat orang takut. Kenyataanya, 
penilaian yang keras dan pertanyaan destruktif yang disampaikan hanya untuk 
mematahkan keyakinan merupakan hambatan bagi pemikir kritis. Proses berpikir 
kritis mengharuskan keterbukaan pikiran, kerendahan hati, dan kesabaran. 
Kualitas-kualitas tersebut membantu seseorang mencapai pemahaman yang 
mendalam. Karena ingin sekali melihat makna dibalik informasi dan kejadian, 
pemikir kritis selalu berpikiran terbuka saat mereka mencari keyakinan yang 
ditimbang baik-baik berdasarkan bukti logis dan logika yang benar.16 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa tujuan berpikir kritis 
untuk memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut dan menentukan strategi 
dan taktik untuk menyelesaikan masalah. 
 
                                                          
16 Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar 
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Bandung: MLC, 2007), h. 185-186. 
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c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
Indikator-indikator berpikir kritis adalah sebagai berikut: a) Mengenal 
masalah; b) menemukan cara-cara yang dipakai untuk menangani masalah-
masalah; c) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan; d) 
mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan; e) memahami 
dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas; f) menganalisis data; g) 
menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan; h) mengenal adanya 
hubungan yang logis antara masalah-masalah; i) menarik kesimpulan-
kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan; j) menguji kesamaan-
kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil; k) menyusun 
kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih 
luas; l) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.17 
 Mengidentifikasi indikator berpikir kritis yang dikelompokannya dalam 
lima besar aktivitas sebagai berikut: 
a) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi; memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan. 
b) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengenai serta 
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 
c) Menyimpulkan yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan 
hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan 
                                                          
17 Wahyu Hidayat, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif  (Jakarta : PT 
Rineka Cipta, 2008), h. 165. 
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d) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah-
istilah dan deinisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi 
asumsi 
e) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan 
berinteraksi dengan orang lain.18 
Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir kritis diatas. Aspek 
kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
a) Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan 
b) Menemukan cara-cara yang dipakai untuk menangani masalah-masalah 
c) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan  
d) Keterampilan untuk mencari solusi baru 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan  relevan tentang efektivitas metode pembelajaran 
penemuan terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 
konsep matematika siswa adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Karim dengan judul “ Penerapan 
Metode Penemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Sekolah Dasar (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen Tahun Ajaran 2010/2011)” 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan metode penemuan 
terbimbing lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa 
pada sekolah level tinggi, sedang, dan rendah. dan sebagian besar siswa 
                                                          
18 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: 




menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan 
metode penemuan terbimbing.19 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sry Novita M dengan judul “Efektivitas 
Penggunaan Model Pembelajaran Guided Dicovery (Penemuan 
Terbimbing) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematik Siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Kendari” Dari hasil analisis 
data dan pembahasan diperoleh kesimpulan: (1) Terdapat peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika yang 
signifikan pada kelas yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran guided discovery. (2) Terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika yang signifikan pada 
kelas yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional. (3) 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika yang mengikuti model pembelajaran guided discovery lebih 
baik secara signifikan daripada yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran konvensional 20. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh I Putu Adi Yusnawan dengan judul 
“Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Pada Materi Gradien di Kelas VIII SMP Negeri 9 Palu” 
                                                          
19 Asrul Karim, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran 
Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Sekolah Dasar (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas V SD Negeri di Kecamatan Kuta Blang 
Kabupaten Bireuen Tahun Ajaran 2010/2011)”, no. 1 (Agustus 2011): h. 31. 
20 Sry Novita, “Efektivitas  Penggunaan Model Pembelajaran Guided Dicovery (Penemuan 
Terbimbing) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 10 Kendari”, no.1 (Januari: 2016): h. 127. 
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menunjukkan bahwa  aktivitas pembelajaran mengalami peningkatan dan 
indikator keberhasilan tindakan telah tercapai 21. 
4. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh  Ramlan M dengan judul 
“Pemanfaatan Strategi Konflik Kognitif Untuk Menumbuhkembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Bangun Ruang Pada 
Siswa Kelas XA SMAN 1 Makassar” menunjukkan bahwa 94,02% 
merespon positif dari semua item respon yang ditanyakan.22 
Hasil penelitian-penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
erat antara kemampuan berpikir kritis matematika dengan penerapan metode 
penemuan terbimbing (discovery learning). Sehubungan dengan hal tersebut, 
peneliti kali ini ingin mengamati apakah penerapan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing (discovery learning) efektif meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematika. 
C. Kerangka Berpikir 
Penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai proses siswa menentukan 
kombinasi aturan-aturan yang dipelajarinya lebih dahulu yang digunakan  untuk 
menyelesaikan masalah yang baru. Siswa yang terlatih dengan soal-soal 
kemampuan berpikir kritis akan terampil menyeleksi informasi yang relevan, 
kemudian menganalisisnya dan meneliti hasil yang diperoleh. Keterampilan 
tersebut akan menimbulkan kepuasan intelektual dalam siswa. Selain itu, siswa 
akan terampil dalam melakukan penelusuran melalui penemuan. Ini berarti 
kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang harus mendapat perhatian, 
                                                          
21  I Putu Adi Yusnawan , “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Pada Materi Gradien di Kelas VIII SMP Negeri 9 Palu Matematika Untuk”, no. 
1 (Agustus 2011): h. 78. 
22  Ramlan M, “Pemanfaatan Strateggi Konflik Kognitif Untuk Menumbuhkembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Bangun Ruang Pada Siswa Kelas XA SMAN 
Makassar”,  volume 2, no.1 (Juni: 2014): h. 75. 
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mengingat peranannya yang sangat strategis dalam mengembangkan potensi 
intelektual siswa. 
Namun, yang terjadi dilapangan nilai matematika siswa masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan berpikir kritis matematika masih 
tergolong rendah atau kurang.Hal ini menyebabkan seringkali diadakan remedial 
agar nilai peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu hal yang harus diperhatikan 
yaitu metode pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran secara individu 
maupun kelompok akan membuat siswa lebih aktif dan dapat saling bertukar 
pikiran dalam memecahkan soal-soal matematika. Salah satunya yaitu metode 
pembelajaran penemuan terbimbing yang akan memberikan kesempatan yang luas 
kepada siswa untuk meningkatkan aktivitas di dalam kelas agar mereka benar-
benar merasa ikut ambil bagian dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran penemuan terbimbing sangat baik diterapkan pada 
pembelajaran matematika karena dalam pembelajaran matematika menuntut para 
siswa melakukan kegiatan pembelajaran secara individu maupun kelompok 
misalnya pada kegiatan diskusi dan presentasi, disamping itu kelebihan yang 
dimiliki oleh metode pembelajaran dapat meningkatkan penalaran siswa dan 
kemampuan untuk berpikir bebas. Secara khusus penemuan melatih keterampilan-
keterampilan kognitif siswa demikian pula penghargaan yang diberikan dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan memacu siswa untuk meningkatkan prestasi 
dalam belajar.23 
                                                          
23 Putu Sri Haryati, dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division) Berbasis Asesmen Kinerja Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Ditinjau Dari Bakat Numerik Pada Siswa Kelas X SMKN 3 Singaraja (Studi 
Eksperimen Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Singaraja),” e-JurnalProgram Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha 3, (2013). 
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Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Asrul karim dengan judul 
“Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Matematika Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Sekolah Dasar (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas V SD Negeri di Kecamatan 
Kuta Blang Kabupaten Bireuen Tahun Ajaran 2010/2011)” menunjukkan bahwa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar melalui pembelajaran matematika 
dengan metode penemuan terbimbing dengan siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional. Rata-rata N-gain pemahaman konsep matematika 
siswa yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi dari 
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, yaitu 0,40521 > 0,27608 
serta rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 
metode penemuan terbimbing terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional 
yaitu 0,32610 > 0,22090. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman 
konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing lebih baik 
dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional serta kemampuan 
berpikir kritis siswa yang belajar dengan metode penemuan terbimbing terlihat 
baik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh I Putu Adi Yusnawan dengan judul 
“Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Siswa Pada Materi Gradien di Kelas VIII SMP Negeri 9 Palu” menunjukkan 
bahwa aktivitas pembelajaran mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan 
tindakan telah tercapai. 
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh  Ramlan M dengan judul 
“Pemanfaatan Strategi Konflik Kognitif Untuk Menumbuhkembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Bangun Ruang Pada Siswa 
Kelas XA SMAN 1 Makassar” menunjukkan bahwa 94,02% merespon positif dari 
semua item respon yang ditanyakan.24 
 Penelitian di atas menunjukkan bahwa metode pembelajaran penemuan 
terbimbing lebih baik dalam meningkatkan kemampuan penalaran, kemampuan 
berpikir kritis dan kemampuan pemahaman matematika siswa Sehingga peneliti 
merumuskan hipotesis yaitu “terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa  antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran 
dengan kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
pada kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Selanjutnya, 
peneliti ingin mengetahui apakah metode pembelajaran penemuan terbimbing 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
Dari  uraian  di  atas,  kerangka  berpikir  pada  penelitian  ini dapat 









                                                          
24  Ramlan M, “Pemanfaatan Strateggi Konflik Kognitif Untuk Menumbuhkembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Bangun Ruang Pada Siswa Kelas XA SMAN 
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Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa antara 
kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas 
yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing pada kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementara. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 
terhadap suatu permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.25 
Berdasarkan  uraian  di  atas,  untuk  mengetahui efektivitas penerapan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas VII MTs Aisyiyah  Gowa  dapat di rumuskan hipotesis 
yaitu: Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing pada 
kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 








A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Hal ini berdasarkan definisi dari pendekatan kuantitatif yaitu 
penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan analisis dengan teknik 
statistik.1 
2. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment design. Quasi 
eskperiment merupakan pengembangan dari true experiment design yang sulit 
dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, akan tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain ini digunakan karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk 
penelitian .2 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah desain “The Nonequivalent Control Group 
Design” yang merupakan salah satu jenis desain penelitian eksperimen semu 
(Quasi eksperiment). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.3  
                                                          
1 Khalifah  Mustamin, Metodologi  Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 13. 
2 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Alauddin University: All 
Rights Reserved, 2013), h. 69. 





Desain eksperimen semu bentuk nonequivalent control group design dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 3.1  





O1 dan O3 : Pre - tes untuk kedua kelas sebelum diberi perlakuan. 
O2  : Post - tes untuk kelompok peserta didik setelah pembelajaran 
    dengan menggunakan  metode pembelajaran penemuan 
    terbimbing. 
O4  : Post - tes untuk kelompok peserta didik setelah pembelajaran 
    tanpa menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing. 
X  : Perlakuan 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu dilaksanakan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Alasan peneliti memilih lokasi ini yaitu karena berdasarkan 
observasi awal telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran matematika khususnya dalam proses pembelajaran siswa terlihat 
kurang semangat disebabkan metode dan model pembelajaran yang digunakan 
guru kurang efektif. Alasan lain karena lokasi penelitian ini terjangkau bagi 
peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian. Serta pada 
observasi awal penelitian terlihat guru maupun siswa sangat responsif dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang 
menjadi objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap 
elemen yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali.4 Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.5 
Berdasarkan kedua pengertian tentang populasi di atas, maka populasi 
adalah semua/seluruh objek yang diselidiki dapat berupa individu, orang, 
kejadian/peristiwa atau fenomena serta objek lainnya yang menjadi pusat 
perhatian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa. 
 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Siswa Kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
 
Kelas Jumlah Siswa 
VIIA 35 Orang 
VIIB 35 Orang 
VIIC 35 Orang 
VIID 38 Orang  
Jumlah seluruh populasi 143 Orang 
 
 
                                                          
4 Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada, 
1996), hal. 28. 






Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu.6 Untuk memilih sampel dari populasi ada beberapa 
teknik pengambilan sampel atau teknik sampling. Macam-macam teknik sampling 
menurut Sugiyono yaitu ada dua yakni probability sampling dan nonprobability 
sampling.7 
Sampel dari penelitian ini ditentukan menggunakan teknik Simple random 
sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara acak (random) sehingga setiap kasus atau elemen dalam populasi 
memiliki kesempatan yang sama besar untuk dipilih sebagai sampel penelitian. 
Dalam penelitian ini kelas yang menjadi sampel adalah kelas VIIA sebagai kelas 
eksperimen dan Kelas VIIB sebagai kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian  
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi fokus di dalam 
suatu penelitian.8 Berdasarkan penelitian yang diajukan  oleh peneliti yaitu 
“Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII MTs Aisyiyah 
Kabupaten Gowa” maka variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a) Variabel X 
Variabel X adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel bebas atau independent variabel.9 Variabel X dalam 
penelitian ini yaitu penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing. 
b) Variabel Y 
Variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel terikat atau dependent variabel.10 Variabel Y dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
2. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan disini adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih terperinci sehingga memiliki batasan – batasan 
yang jelas dalam pengertian setiap variabel. Variabel yang dimaksud yaitu sebagai 
berikut: 
a) Metode pembelajaran penemuan terbimbing (X) 
Metode pembelajaran penemuan terbimbing yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah metode pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk 
menemukan sendiri konsep pengetahuannya. Dalam proses menemukan, peserta 
didik dibimbing untuk melakukan serangkaian tahap pembelajaran mulai dari 
mengamati sehingga mengorganisasikan hasil penemuannya menjadi suatu 
konsep pengetahuan. 
b) Kemampuan berpikir kritis (Y) 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam mencari 
pernyataan yang jelas dari pertanyaan, menemukan cara-cara yang dipakai untuk 
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menangani masalah-masalah, mengumpulkan dan menyusun informasi yang di 
perlukan, dan keterampilan untuk mencari solusi baru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang kemampuan berpikir kritis siswa matematika siswa berupa tes objektif. 
Tes tersebut disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti sebanyak 12 item 
dalam bentuk esay. Setiap item soal yang benar sesuai dengan kunci jawaban 
diberi skor sesuai dengan bobot soal sedangkan setiap yang menjawab salah atau 
tidak menjawab setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi skor sesuai 
dengan apa yang mereka kerjakan. 
2. Observasi 
  Untuk mendapatkan data aktifitas siswa dan guru pada saat pembelajaran 
digunakan teknik observasi. Teknik observasi menggunakan lembar observasi 
yang terdiri dari beberapa item pernyataan yang menggambarkan aktifitas siswa 
dan guru sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran penemuan 
terbimbing. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, 
karena instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema 
yang terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ilmiah dalam menyelesaikan 





instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang 
diharapkan. Karena penelitian memerlukan data empiris dan data tersebut hanya 
mungkin diperoleh melalui instrumen dan teknik pengumpulan data yang tepat. 
Dengan demikian instrumen penelitian dapat menentukan kualitas penelitian itu 
sendiri.11  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya 
yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan 
kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-
soal tes yang terdiri atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis 
variabel yang diukur. 
Penggunaan tes berupa pretest (tes awal) yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebelum penerapan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing. Selanjutnya  posttest (tes akhir) 
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa setelah 
penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing. Tes dibuat sendiri oleh 
peneliti dalam bentuk essay dengan mengikuti indikator kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa. 
2. Lembar observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatab secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden 
kecil.12 
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Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data 
dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan siswa secara aktif dan 
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang digunakan atau 
suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial 
dan gejala-gejala psikis.13  
Dalam penelitian ini, ada 2 lembar observasi yang digunakan yaitu 
lembar observasi aktifitas siswa dan lembar observasi aktifitas guru pada saat 
pembelajaran. 
a. Lembar observasi aktifitas guru 
Lembar  observasi aktifitas guru dalam mengelolah pembelajaran disusun 
untuk memperoleh data keefektifan penerapan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing. Lembar observasi aktivitas guru mengelolah digunakan untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas guru di kelas dengan menggunakan metode 
penemuan terbimbing. Teknik untuk memperoleh data yang dimaksud adalah 
dengan memberikan lembar observasi kepada pengamat untuk digunakan dalam 
memberi penilaian terhadap berbagai aspek aktivitas guru dalam mengelolah 
pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Penilaian terdiri dari 5 kategori, 
yaitu tidak baik (1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik (4) dan sangat baik (5). 
b. Lembar observasi aktifitas siswa 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing. Data aktifitas siswa diperoleh melalui observasi di kelas 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan di lakukan sejak guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan penutup. Pengamatan 
dilakukan pada sekelompok siswa tertentu yang dianggap mewakili siswa dalam 
satu kelas. Pada lembar observasi siswa, pengamat menuliskan nomor-nomor 
                                                          





kategori aktifitas siswa yang dominan muncul dalam kegiatan pembelajaran 
dalam selang waktu 5 menit pada baris dan kolom yang tersedia pada lembar 
pengamatan aktivitas siswa. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrument dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatam instrument tersebut ditinjau dari segi 
materi yang akan diteliti. Dalam penelitian pendidikan matematika, validitas 
isi suatu instrumen tes berkenan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator 
kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dasar 
materi yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam mewakili 
keseluruhan materi yang diteliti.14  
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah: 
 
    










xyr   
: koefisien korelasi variabel X dan Y 
 X  : jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
                                                          






N   : jumlah subyek keseluruhan item
15 
 Jika 
tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
Selain itu, untuk menguji validitas peneliti bisa menggunakan aplikasi 
SPSS sebagai alat uji. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari 
item total statistis dapat diketahui bahwa dengan berpatokan pada angka Alpha 
Cronbach’s maka Crombach’s Alpha If Item Deleted yang lebih kecil dari 
angka Alpha Crombach’s berarti valid, sebaliknya angka Crombach’s Alpa If 
Item Deleted yang lebih besar dari angka Alpha Crombach’s berarti tidak 
valid.16 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 





Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,322 Valid 0,399 Valid 
2 0,510 Valid 0,345 Valid 
3 0,792 Valid 0,756 Valid 
4 0,455 Valid 0,616 Valid 
5 0,546 Valid 0,584 Valid 
6 0,803 Valid 0,820 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest 
dan posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal adalah valid. 
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Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah 
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.17 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.18 Adapun 






























11r   : reliabilitas instrumen 
k   : butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b  : jumlah varians butir 
2
t  
: varians total.19 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Alpha > 0,60. 
Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji 
realibilitas instrumen. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari 
tabel output SPSS for Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha 
                                                          
 17 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.86. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 209. 





crombach’s dengan jumlah item tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti 
instrumen dapat dikatakan realibel.20 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.3: Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest 0,622 6 
Posttest 0,621 6 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest 
dan posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal memiliki indeks 
reliabilitas yang baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan.21 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan inferensial, yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
 Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui 
gambaran secara umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis  data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.22 Untuk memperoleh 
data deskriptif maka diperlukan statistik deskriptif berikut : 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Keterangan: 
Xt = Skor tertinggi 
Xr = Skor terendah
23 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
Keterangan: 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel24 







P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas25 
                                                          
 22 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi,h. 199. 
23 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
24 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 
2005), h. 24. 
















?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok26 







𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑛 = Banyaknya data27 







P= Angka persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya 
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N= Banyaknya sampel responden28 
e. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan 
digunakan rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinngi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor 
maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV 
Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV 
Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV 
Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV 
Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 




STDEV Ideal  =  Standar Deviasi Ideal 




Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa maka dilakukanlah 
kategorisasi yang terdiri dari kritis sekali, kritis, cukup kritis, kurang kritis dan 
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Kriteria Persentase Kemampuan Berpikir Kritis30 
 
No. Persentase Klasifikasi 
1 81%-100% Kritis Sekali 
2 66%-80% Kritis 
3 56%-65% Cukup Kritis 
4 41%-55% Kurang Kritis 
5 0%-40% Tidak Kritis 
 
2. Statistik Inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam 
rangka penarikan kesimpulan (congclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan 
(prediction), penaksiran (estimation) dan sebagainya. Dengan demikian, statistik 
inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik 
deskriptif. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data apakah 
normal atau tidak yang dirumuskan dalam uji statistik hipotesis sebagai berikut : 
H0 = Data berdistribusi normal  
H1 = Data tidak berdistribusi normal 
                                                          






Untuk pengujian normalitas digunakan rumus Chi-kuadrat yang 

















2  nilai chi-kuadrat hitung 
iO frekuensi hasil pengamatan 
iE  frekuensi harapan 
K  =  banyaknya kelas.31 
Kriteria pengujian normal bila
2
hitung lebih kecil dari 
2
tabel  dimana 
2
tabel  
diperoleh dari daftar 2  dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikansi .05,0  
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi 
dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi 
di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar data yang 
akan diuji dengan data normal baku, berarti data yang akan kita uji normal.32 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan 
rumus uji t yang akan digunakan. Untuk melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut : 
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F  …………………….33 
Adapun hipotesis statistik uji homogenitas adalah: 
H0 :  𝜎1
2  =  𝜎2
2 ;   𝜎2  = varians  
H1 :   𝜎1
2  ≠  𝜎2
2 
Kriteria pengujian adalah  jika 
TabelHitung FF  maka H0  diterima yang 
berarti bahwa data kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau homogen. 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusan variansnya sama atau tidak 
adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas >  0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi 
data adalah sama.34 
c. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Dalam hal ini, pengujian hipotesis 
didasarkan pada nilai rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
1) H0 : 21   (Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa antara kelas yang menerapkan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing.) 
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2) H1 : 21   (Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa antara kelas yang menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing.) 
2. Menentukan taraf nyata (α)  
  Tingkat signifikansi menggunakan  = 5%. Taraf nyata dari t 
tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = 𝑛 − 2. 
3. Menentukan kriteria pengujian 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙<𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻0 ditolak jika −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 















5. Membuat kesimpulan 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻0 ditolak jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
35 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Dengan 
kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 
jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak atau jika𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima 
dan jika𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 ditolak.
36 
d. Uji Efektivitas 
Cara untuk melihat efektivitas penerapan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing pada siswa kelas VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
                                                          
35 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2, h.226-227. 





Kabupaten Gowa adalah dengan rumus efesiensi relatif, dengan rumus sebagai 
berikut: 





















.𝜃1   = Penduga 1
 
.𝜃2   = Penduga 2
 
E   = Tidak bias 
Var 𝜃1 = Variansi penduga 1 
Var 𝜃2 = Variansi penduga 2 
Jika R > 1, secara relatif 2 lebih efisien dari pada 1 , sebaliknya jika R < 1, 
maka secara relatif 1  lebih efisien dari pada 2 .
37 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak atau jika𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 =
0,05, maka 𝐻0 diterima dan jika𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 ditolak.
38 
 
                                                          
37 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet VI, Jakarta: 
PT Bumi Aksara 2010), h.114. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dibuat sebelumnya untuk menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
Kabupaten Gowa maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII  
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Kelas yang 
Tanpa Menerapkan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing. 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama dengan 
menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil pretest dan postest 
dari kelas kontrol atau kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing  pada mata pelajaran Matematika. Berikut nilai hasil 
kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol dengan menggunakan aplikasi 
Statistical Program for Social Sciences (SPSS) Versi 16,0, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran D. 
Tabel 4.1 
Deskriptif Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest kontrol 35 27 40 67 51.43 6.084 37.017 
Posttest kontrol 35 17 60 77 69.17 4.731 22.382 









Deskriptif Kategorisasi Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Pretest dan Posttest 









0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 1 2.86 0 0 
41-60 Sedang 32 91.43 2 5.71 
61-80 Tinggi 2 5.71 33 94.29 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa nilai pretest pada kelas 
kontrol mempunyai skor maksimum 67 dan skor minimum 40 sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 51.43 dengan standar deviasi 6.084 dengan kategorisasi 
tingkat kemampuan berpikir kritis yaitu 1 orang pada kategori rendah dengan 
persentase 2,86%, 32 orang pada kategori sedang dengan persentase 91,43%, 1 
orang pada kategori tinggi dengan persentase 5,71%. Sedangkan nilai posttest 
pada kelas kontrol mempunyai skor maksimum 77 dan skor minimum 60 
sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 69.17  dengan standar deviasi 4.731 
dengan kategorisasi tingkat kemampuan berpikir kritis yaitu 2 orang pada kategori 
sedang dengan persentase 5.71% dan 33 orang pada kategori tinggi dengan 
persentase 94,29%. 
Dengan mengacu pada nilai rata-rata pretest yaitu 51.43  maka dapat 
disimpulkan bahwa gambaran awal tingkat kemampuan berpikir kritis pada kelas 
kontrol ini berada pada kategori sedang dan pada nilai rata-rata posttest yaitu 






2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII  
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Kelas yang 
Menerapkan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing. 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua dengan 
menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil pretest dan posttest 
dari kelas eksperimen atau kelas yang menerapkan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing pada mata pelajaran Matematika. Berikut disajikan tabel 
berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran D. 
Tabel 4.3 







m Mean Std. Deviation Variance 
Pretest Eksperimen 35 21 42 63 50.57 6.335 40.134 
Posttest Eksperimen 35 14 73 87 81.31 4.107 16.869 
Valid N (listwise) 35       
Tabel 4.4 
Deskriptif Kategorisasi Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Pretest dan Posttest 
pada Kelas Eksperimen 








0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
41-60 Sedang 31 88.57 0 0 
61-80 Tinggi 4 11.43 17 48,57 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 18 51,43 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa nilai pretest pada kelas 
eksperimen mempunyai skor maksimum 63 dan skor minimum 42  sehingga rata-





kategorisasi tingkat kemampuan berpikir kritis yaitu 31 orang pada kategori 
sedang dengan persentase 88,57% dan 4 orang pada kategori tinggi dengan 
persentase 11,43%. Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen mempunyai 
skor maksimum 87 dan skor minimum 73 sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 81,31 dengan standar deviasi 4,108 dengan kategorisasi tingkat 
kemampuan berpikir kritis yaitu 17 orang pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 48,57% dan 18 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
51,43%. 
Dengan mengacu pada nilai rata-rata pretest yaitu 50.57  maka dapat 
disimpulkan bahwa gambaran awal tingkat kemampuan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen  ini berada pada kategori sedang dan pada nilai rata-rata posttest yaitu 
81,31 berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Antara 
Kelas yang Menerapkan Metode Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing dengan Kelas yang Tanpa Menerapkan Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada Kelas VII MTs. Aisyiyah 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Pada bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
dengan menggunakan analisis statistika inferensial untuk melihat perbedaan 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada kelas yang 
tanpa diterapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang 
diterapkan metode pembelajaran peneman terbimbing. Sebelum melakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan statistika inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
 





Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian yaitu jika probabilitas  > 0,05 
maka H0 diterima 
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut : 
𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Sciences (SPSS) Versi 16,0, 
sehingga dapat diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 35 35 35 35 
Normal Parametersa Mean 51.43 69.17 50.57 81.31 
Std. Deviation 6.084 4.731 6.335 4.107 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .128 .170 .216 .174 
Positive .128 .133 .216 .141 
Negative -.090 -.170 -.103 -.174 
Kolmogorov-Smirnov Z .758 1.003 1.277 1.027 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.614 .267 .077 .242 
a. Test distribution is Normal.     
= Berdistribusi normal jika probabilitas  > 0,05 maka H0 diterima 
Berdasarkan tabel 4.7, pada pretest kelas eksperimen  diperoleh nilai 
signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.077 > 0,05 maka berdistribusi 
normal, pada posttest kelas eksperimen  diperoleh nilai signifikan untuk 





pretest kelas kontrol nilai signifikan yaitu  0,614  > 0,05 maka berdistribusi 
normal, posttest kelas kontrol  diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,267 > 0,05 maka berdistribusi normal. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui data dalam penelitian memiliki 
variansi yang sama (homogen) atau tidak. Kriteria pengujian yaitu Homogen jika 
sig > 𝛼 = 0,05 dan tidak homogen jika sig < 𝛼 = 0,05. Adapun hipotesis 
statistiknya sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat 
homogen) 
H1 : Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat 
homogen) 
Pengujian homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Sciences (SPSS) Versi 16,0, 
sehingga dapat diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel. 4. 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.957 1 68 .331 
 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil 
analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic  = 0.957 df1= 1; df2= 68 dan p-value 
signifikan = 0,331 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data hasil posttest 





Dengan demikian data pretest  dan posttest dari kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen normal dan homogen sehingga memenuhi syarat statistik 
parametrik sehingga dapat dilanjutkan ke analisis statistik inferensial yaitu uji t. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotsesis penelitian. Analisis statistik inferensial yang 
digunakan yaitu uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel T-
test) pada taraf kepercayaan α = 0,05.  
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
𝐻0  ditolak jika |𝑡| hasil analisis > t tabel atau sig. < 0,05 
𝐻0  diterima jika  |𝑡| hasil analisis ≤ t tabel atau sig. > 0,05 
Hipotesis statistik yang akan diujikan yaitu sebagai berikut. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing. 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
dengan kelas yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing. 
Tabel 4. Uji t. 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 













-11.467 66.685 .000 -12.143 1.059 -14.257 -10.029 
 
Berdasarkan tabel di atas, karena |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu |−11,467| > 1,995 
dan nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa antara kelas 
yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang 
tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
4. Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah keempat yaitu 
efektifitas penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. Untuk mengetahui metode 
pembelajaran yang efektif untuk diterapkan, digunakan rumus efisiensi relatif. 
Suatu penduga (?̂?) dikatakan efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga 
tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, 
penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui varians sampel 
kelas kontrol 𝑠1
2 = 22,382 dan varians sampel kelas eksperimen 𝑠2
2 = 16,869 
dengan penduga 1 (?̂?1) yaitu model pembelajaran langsung dan penduga 2 (?̂?2) 














  = 1,327  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh R = 1,327, karena 
nilai R = 1,327 > 1 maka secara relatif ?̂?2 lebih efisien daripada ?̂?1. Hal tersebut 
berarti bahwa penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda 
kepada dua kelompok yaitu Kelas kontrol (kelas VII B) yang diajarkan tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dan kelas eksperimen 
(kelas VIIA) diajarkan dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
Setelah diberikan pretest dan postest dimana pretest yaitu hasil tes kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa pada mata pelajaran matematika sebelum 
diterapkan perlakuan pada masing-masing kelas dan postest yaitu hasil tes 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam mata pelajaran matematika 
setelah diterapkan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud yaitu menerapkan metode 
pembelajaran langsung pada kelas VII B dan menerapkan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing pada kelas VII A. Bentuk pretest dan posttest  adalah essay 






1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs. Aisyiyah Kabupaten Gowa pada Kelas yang Tanpa Menerapkan 
Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing. 
Gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada kelas yang 
tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing diperoleh nilai 
tertinggi pretest yaitu 67 dan nilai terendah yaitu 40 dengan anggota sampel 
sebanyak 35 siswa sehingga rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 51.43 dan 
standar deviasi sebesar 6.084 Sedangkan nilai tertinggi posttest yaitu 77 dan nilai 
terendah yaitu 60 dengan anggota sampel sebanyak 35 siswa sehingga rata-rata 
nilai posttest yang diperoleh yaitu 69.17 dan standar deviasi sebesar 4.731. 
Sebelum menerapkan model pembelajaran langsung, kategori kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa berada pada kategori  sedang, hal tersebut terjadi 
karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan 
pokok-pokok permasalahan yang terdapat di dalam soal yang diberikan, 
kesulitannya dalam menemukan pokok permasalahan sehingga siswa tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan termasuk menuliskan permodelan 
matematika untuk membantu dan menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam 
bahasa matematika. S erta masih terdapat beberapa siswa yang hanya sekedar 
menghitung angka-angkanya tanpa mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa 
mengetahui arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Setelah 
diterapkan model pembelajaran langsung, kategori kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa berada pada kategori tinggi. Dari data tersebut, dapat diketahui 
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran langsung kemampuan berpikir 
kritis siswa mengalami peningkatan. Namun, dari data tersebut hanya mengalami 
sedikit peningkatan. Hal tersebut terjadi karena selama proses pembelajaran 





yang aktif dalam pembelajaran, siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk 
terlibat secara aktif, siswa yang tidak paham dengan materi hanya bersikap pasif 
bahkan ada yang hanya bercerita dengan teman sebangkunya sehingga 
pembelajaran menjadi tidak efektif.   
2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Kelas yang 
Menerapkan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing. 
Gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada kelas yang 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing diperoleh nilai tertinggi 
pretest yaitu 63 dan nilai terendah yaitu 42  dengan anggota sampel sebanyak 35 
siswa sehingga rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 50.57 dan standar 
deviasi sebesar 6.335. Sedangkan nilai tertinggi posttest yaitu 87 dan nilai 
terendah yaitu 73 dengan anggota sampel sebanyak 35 siswa sehingga rata-rata 
nilai posttest yang diperoleh yaitu 81,31 dan standar deviasi sebesar 4,108. 
Sebelum menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing, 
kategori kemampuan berpikir kritis matematika siswa berada pada kategori 
sedang, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menuliskan informasi dan permasalahan yang terdapat pada suatu 
soal, kesulitan  menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika 
serta masih terdapat beberapa siswa yang hanya sekedar menghitung angka-
angkanya tanpa mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari 
setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Setelah menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing, kategori kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut  terjadi karena saat 
proses pembelajaran berlangsung, siswa diberikan waktu untuk bekerja secara 





menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil, selain itu mereka melatih 
keterampilan-keterampilan kognitif  siswa untuk menemukan dan memecahkan 
masalah tanpa pertolongan orang lain.  sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif. 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang ada yaitu metode pembelajaran 
penemuan terbimbing  ini sangat baik diterapkan pada pembelajaran matematika 
karena dalam pembelajaran matematika siswa memahami benar-benar bahan 
pelajaran, sebab mengalami sendiri proses menemukannya dan siswa dapat 
bertahan lama dan mudah diingat pembelajaran baik secara individu maupun 
kelompok, misalnya pada kegiatan diskusi dan presentasi, disamping itu kelebihan 
yang dimiliki oleh metode pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
meningkatkan minat dan mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai 
konteks. Demikianpula penghargaan yang diberikan dapat meningkatkan rasa 
percaya diri dan  melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 
3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Antara 
Kelas yang Menerapkan Metode Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing dengan Kelas yang Tanpa Menerapkan Metode 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada Kelas VII MTs. Aisyiyah 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang tanpa 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dilakukan uji hipotesis. 
Namun sebelum melakukan pengujian, data harus memenuhi uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas yang diuji dengan menggunakan program 
Statistical Program for Social Sciences (SPSS) Versi 16,0. Berdasarkan hasil 





matematika siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribus normal 
dan homogen. 
Setelah data memenuhi uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas, 
selanjutnya dilakukan uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel 
T-test). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga 
dapat dikatakan  bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa antara kelas 
yang menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang 
tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Hal tesebut terjadi karena selama proses pembelajaran berlangsung hanya 
beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran. Siswa yang tidak paham dengan 
materi hanya bersikap pasif bahkan ada yang hanya bercerita dengan teman 
sebangkunya sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif. Sedangkan pada 
metode pembelajaran penemuan terbimbing  siswa memahami benar-benar bahan 
pelajaran, sebab mengalami sendiri proses menemukannya dan siswa dapat 
bertahan lama dan mudah diingat pembelajaran. disamping itu kelebihan yang 
dimiliki oleh metode pembelajaran penemuan terbimbing dapat membantu siswa 
memperkuat konsep dirinya karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 
dengan yang lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran penemuan terbimbing mampu meningkatkan kemampuan 






4. Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Setelah mengetahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa antara kelas yang menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas yang tanpa menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing, selanjutnya ingin mengetahui apakah metode 
pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa. Berdasarkan Uji efesiensi relatif dapat di 
simpulkan bahwa metode pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Hal tersebut bisa 
terjadi, karena dalam pelaksanaan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
mengharuskan siswa menemukan konsep pengetahuan dan menguasai materi yang 
ditugaskan, keberhasilan metode pembelajaran penemuan terbimbing didukung 
oleh besarnya peranan guru, guru harus memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada siswa untuk secara aktif  bereksplorasi dalam menemukan 
pengetahuannya, sebisa mungkin dalam pembelajaran ini siswa dapat menjawab 
keingintahuannya tentang konsep yang dipelajari.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian skripsi sebelumnya dengan judul “Efektivitas penggunaan model 
Pembelajaran Guided Discovery (penemuan terbimbing) terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kendari” 
diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran matematika yang mengikuti model pembelajaran guided 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian skripsi sebelumnya “ Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Dalam 
Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar (Studi Eksperimen pada Siswa 
Kelas V SD Negeri di Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen Tahun Ajaran 
2010/2011)” menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
sekolah level tinggi, sedang, dan rendah. dan sebagian besar siswa menunjukkan 
sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan metode penemuan 
terbimbing. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan diperkuat dengan hasil 
penelitian  sebelumnya dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran penemuan 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas yang tanpa menerapkan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing pada siswa kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa tergolong dalam kategori 
sedang, Hal ini bisa terjadi, karena guru cenderung lebih aktif saat proses 
pembelajaran ketimbang siswa. 
2. Kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas yang menerapkan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing pada siswa kelas VII MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa tergolong dalam kategori sangat 
tinggi. Hal ini bisa terjadi, karena siswa diharuskan untuk menemukan 
konsep pengetahuan pembelajaran. 
3. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H1 diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa antara kelas yang 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelas 
yang tanpa menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing kelas 
VII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
4. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan pengujian 
hipotesis yang terbukti dengan nilai signifikannya lebih kecil dan terbukti 
hasil pada penelitian ini lebih besar. Hal tersebut berarti bahwa penerapan 
metode pembelajaran penemuan terbimbing efektif dalam meningkatkan 
   








kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII MTs. Aisyiyah 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti dapat 
memberi saran sebagai berikut. 
1. Kepada kepala MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa disarankan 
agar terus membimbing dan memotivasi guru bidang studi matematika 
untuk melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran sehingga 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa dapat mengalami 
peningkatan. 
2. Kepada guru matematika MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa 
disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
dalam pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis  matematika siswa. 
3. Kepada peneliti lain disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian 
ini agar melahirkan solusi-solusi lainnya demi meningkatkan mutu 
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